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PENDAHULUAN  
Peternakan ayam pedaging ialah salah satu komoditas peternakan yang sangat menguntungkan, dengan konversi pakan yang rendah 
dan masa pertumbahan ayam yang cepat, dapat menghasilkan daging yang melimpah, sehingga ayam jenis pedaging menjadi 
komoditas usaha yang menggiurkan. Meskipun ayam pedaging merupakan bisnis usaha yang menjanjikan dan menarik, akan tetapi 
untuk sebagai pelaku peternakan terutama di lingkup perumahan padat penduduk masih ada berbagai permasalahan terkait dengan 
kebersihan kandang ayam yang erat kaitannya dengan pencemaran yang ditimbulkan oleh kotoran ayam dan bau amonia (NH3). 

Gas amonia (NH3) tidak serta merta timbul dari faktor kotoran hewan saja, akan tetapi terdapat faktor lain yang menjadikan 
pembentukan sebuah gas amonia seperti kelembaban dan suhu. Dikombinasikan dengan waktu penumpukan kotoran ayam yang lebih 
lama dapat meningkatkan kadar amonia, yang jika lebih lama bau amonianya akan sangat menyengat, dapat mengganggu lingkungan 
sekitar dan kesehatan ayam itu sendiri. Bahaya lain yang ditimbulkan dari gas amonia antara lain produktivitas dan penurunan 
performa pada ayam, seperti menjadikan pertumbuhan ayam menjadi lambat (kerdil) dan dapat menyebabkan ayam terserang berbagai 
penyakit yang jika dibiarkan dapat menyebabkan kematian pada hewan tersebut. Untuk batas maksimal paparan gas amonia pada 
hewan ternak seperti ayam yang berada di kandang ialah 20 ppm selama 10 jam paparan. 

Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut diperlukan sebuah sistem yang dapat mengetahui kadar gas amonia dan temperature suhu 
pada kandang serta dapat memonitoring dan mengendalikan gas amonia tersebut. 

Untuk mengetahui kadar gas amonia pada kandang bisa dengan menggunakan sensor gas (MQ135) kemudian untuk mengetahui 
temperature suhunya bisa dengan menggunakan sensor suhu (DHT11). Diperlukan suatu inovasi saat nilai gas amonia melebihi 
ambang batas atau nilainya tingi (>=20 ppm), maka dilakukan pengendalian gas amonia secara otomatis dengan cara mengeluarkan 
udara yang bercampur dengan gas amonia yang berada di dalam kandang sampai nilai konsentrasi gas amonia aman dan jika nilai 
konsentrasi gas amonia sangat tinggi (>=30 ppm) maka dilakukan pembersihan kotoran secara otomatis dengan cara penyemprotan air 
ke arah tempat kotoran ayam pada kandang. Juga diperlukan suatu program seperti aplikasi Blynk untuk selalu dapat memonitoring 
kondisi kandang tanpa perlu pergi ke kandang tersebut. Serta semua data yang diperoleh dari sensor-sensor tersebut akan tersimpan 
secara otomatis di google sheet. 

vedyhardino1@gmail.com 
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PERANCANGAN HARDWARE 
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Terdapat tiga bagian pada Desain perancangan hardware, yaitu: input, 
mikrokontroler, dan output : 

• Pada bagian input terdapat dua buah sensor sebagai input untuk 
mendeteksi suhu dan gas amonia. 

• mikrokontroller untuk komunikasi antar komponen lain atau juga 
sebagai pengolah data sekaligus sebagai wifi yang berkomunikasi 
dengan internet.. 

• Pada bagian output terdapat beberapa komponen antara lain LCD I2c 
20x4, blynk, relay, lampu, kipas DC, motor DC, pompa air. 
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DESAIN RANGKAIAN 
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No Pin Komponen Pin ESP32 

1 VCC DHT11 3,3V 

2 GND DHT11 GND 

3 Data DHT11 D15 

4 VCC MQ135 VIN 

5 GND MQ135 GND 

6 A0 MQ135 A0 

7 VCC LCD VIN 

8 GND LCD GND 

9 SDA LCD D21 

10 SCL LCD D22 

11 VCC Relay VIN 

12 GND Relay GND 

13 IN1 Relay D5 

14 IN2 Relay D18 

15 IN3 Relay D19 

16 ENA L298N D14 

17 IN1 L298N D12 

18 IN2 L298N D13 
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FLOWCHART SISTEM 
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Program diawali dengan inisialisasi (pemberian nilai awal) pada input/output seperti 
kondisi awal relay1 off, relay2 off dan relay3 on. Kemudian membaca nilai 
konsentrasi gas amonia dan suhu pada kandang menggunakan sensor MQ-135 dan 
DHT11. Untuk konsentrasi gas amonia sendiri ialah 20ppm, jika sensor MQ-135 
membaca nilai konsentrasi gas amonia tidak sampai 20ppm maka kondisi gas 
amonia pada kandang masih aman, dan jika melebihi atau sama dengan 20ppm 
maka di lanjut dengan pemastian proses lagi apakah kondisi gas amonia sampai 
30ppm. Jika tidak sampai 30ppm maka relay1 menjadi kondisi hidup/on untuk 
menghidupkan kipas DC selama beberapa detik sampai bau amonia pada kandang 
hilang, sebaliknya jika gas amonia melebihi atau sama dengan 30ppm maka kondisi 
relay1 menjadi kondisi hidup/on untuk menghidupkan kipas DC, relay2 hidup/on  
untuk menghidupkan pompa air sebagai pembersihan kotoran pada kandang selama 
beberapa detik sampai kotoran bersih. dan motor DC akan kondisi on untuk 
menggerakkan rel slider kekanan kekiri yang membawa nozzle dari pompa air 
tersebut. 

Selanjutnya untuk ambang batas suhu kandang ialah 31°C, jika sensor DHT11 
membaca suhu kandang melebihi atau sama dengan 31°C maka kondisi relay3 
menjadi mati/off sehingga lampu pijar sebagai penghangat pada kandang juga off 
sampai suhu pada kandang dibawah 31°C. Selanjutnya LCD 20x4 akan 
menampilkan hasil pembacaan dari sensor MQ-135 dan DHT11, begitu juga dengan 
blynk sebagai monitoring yang menampilkan hasil pembacaan dari sensor MQ-135 
dan DHT11 di handphone,  dan juga hasil dari pembacaan sensor-sensor akan 
tersimpan google sheet. 
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DESAIN ALAT 
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Tampak Samping 

Kanan 

Tampak Depan 

Tampak Samping 

Kiri 
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HASIL IMPLEMENTASI 
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Tampak samping Tampak depan 
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HASIL IMPLEMENTASI 
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• Implementasi Google Spreadsheet  

Gambar disamping merupakan desain tampilan dari google sheet. 
baris pertama menampilkan waktu, baris kedua menampilkan 
nama penelitian, baris ketiga menampilkan humidity 
(kelembaban) dari pembacaan sensor DHT11, baris ke empat 
menampilkan temperature (suhu) dari pembacaan sensor DHT11, 
dan yang ke lima menampilkan pembacaan dari sensor MQ135 
yaitu gas amonia. Google sheet ini secara otomatis akan 
menyimpan data dari pembacaan sensor beserta waktunya. 
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HASIL IMPLEMENTASI 
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• Implementasi Aplikasi Blynk  

Gambar disamping merupakan implementasi aplikasi blynk 
dimana bagian atas menampilkan nama penelitian yang dilakukan 
yaitu monitoring kandang pintar, selanjutnya di bawahnya 
menampilkan grafik dari pembacaan sensor MQ135 gas amonia. 
di bawahnya lagi ada widget gauge yang menampilakan hasil dari 
pengukuran sensor suhu, kelembapan dan gas amonia. 
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HASIL PENGUJIAN 
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• Pengujian Google Sheet  

Dimana alat ini akan secara otomatis mengirimkan data dari 
pembacaan sensor DHT11 dan MQ135 dan akan langsung di 
terima oleh google sheet sesuai dengan masing-masing 
kolom dan bagian- bagianya. Dapat di lihat bahwa sistem 
bekerja sebagaimana yang dimaksud, yaitu informasi data 
dari sensor yang diterima sesuai dengan informasi data yang 
dikirimkan oleh alat ke google sheet. Hanya saja di butuhkan 
konesi internet yang stabil untuk dapat mengirimkan data 
tersebut. 
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HASIL PENGUJIAN 
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• Pengujian Koneksi Wi-Fi ke ESP32 

Pengujian koneksi Wi-Fi ke ESP32 diuji dengan waktu tunggu 
4 dan 5 detik, dan hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 
disamping Hasil pengujian menunjukkan bahwa ESP32 dapat 
terhubung ke koneksi Wi-Fi dengan waktu sedang. 

 

 

Pengujian koneksi Wi-Fi ke ESP32  

Percobaan ke- Kondisi 
Waktu Tunggu 

(s) 
Ketepatan  

1 Terhubung 6 Sedang 

2 Terhubung 5 Sedang 

3 Terhubung 5 Sedang 

4 Terhubung 4 Sedang 

5 Terhubung 5 Sedang 

6 Terhubung 4 Sedang 

7 Terhubung 5 Sedang 
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HASIL PENGUJIAN 
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• Pengujian Sensor DHT11 di Pagi Hari 

Berdasarkan hasil pengujian sensor suhu di pagi hari pada tabel 
disamping, terlihat ada 10 kali percobaan dengan rentang waktu 2 
menit. Dari tabel, dapat diketahui seberapa akurat pembacaan alat 
yang dibuat. Dari hasil pengujian sensor suhu, terlihat bahwa nilai 
error terkecilnya adalah 2,2 % dengan selisih 0,7°C dengan alat 
pembandingnya. sedangkan nilai error terbesar adalah 3,9% 
dengan selisih 1,2°C dengan alat pembandingnya. Rata-rata error 
dari 10 kali percobaan diatas adalah 3%. Nilai sensor dari suhu 
yang terbaca di dalam kandang ialah 31,80°C sehingga membuat 
lampu pijar menjadi kondisi off karena ambang batas dari suhu 
kandang tadi ialah 31°C. 

 

 

Pengujian sensor suhu (DHT11) 

Waktu 
Nilai Sensor 

(°C) 

Termogun 

(°C) 
Lampu Pijar 

Error 

(%) 

07.25 31,80 31,0 Off 2,5806 

07.27 31,80 30,6 Off 3,9215 

07.29 31,80 30,9 Off 2,9126 

07.31 31,80 31,1 Off 2,2508 

07.33 31,80 30,9 Off 2,9126 

07.35 31,80 30,9 Off 2,9126 

07.37 31,80 30,7 Off 3,5830 

07.39 31,80 30,7 Off 3,5830 

07.41 31,80 30,9 Off 2,9126 

07.43 31,80 30,8 Off 3,2467 

Rata-rata error 3,0816 
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HASIL PENGUJIAN 
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• Pengujian Sensor DHT11 di malam Hari 

Berdasarkan hasil pengujian sensor suhu di malam hari pada 
tabel disamping, terlihat ada 10 kali percobaan dengan rentang 
waktu 2 menit.  Dari tabel, dapat diketahui seberapa akurat 
pembacaan alat yang dibuat. Dari hasil pengujian sensor suhu, 
terlihat bahwa nilai error terkecilnya adalah 0,3 % dengan 
selisih 0,1°C dengan  alat pembandingnya. sedangkan nilai 
error terbesar adalah 4,6% dengan selisih 1,2°C dengan alat 
pembandingnya. Rata-rata error dari 10 kali percobaan diatas 
adalah 2,7%. Nilai sensor dari suhu yang terbaca di dalam 
kandang ialah 27,10°C sehingga membuat lampu pijar menjadi 
kondisi on karena ambang batas dari suhu kandang tadi ialah 
31°C. 

 

 

Pengujian sensor suhu (DHT11) 

Waktu 
Nilai Sensor 

(°C) 

Termogun 

(°C) 
Lampu Pijar 

Error 

(%) 

19.07 26,70 26,8 On 0,3731 

19.09 26,70 26,2 On 1,9083 

19.11 26,70 25,7 On 3,8910 

19.13 27,10 26,4 On 2,6515 

19.15 27,10 26,3 On 3,0418 

19.17 27,10 26,3 On 3,0418 

19.19 27,10 25,9 On 4,6332 

19.21 27,10 26,1 On 3,8314 

19.23 27,10 26,1 On 3,8314 

19.25 27,10 26,9 On 0,7434 

Rata-rata error 2,79469 
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HASIL PENGUJIAN 
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• Pengujian Sensor MQ135 Dengan Cairan Amonia di Pagi 
Hari 

Hasil dari pengujian sensor amonia dengan cairan amonia 
yang konsentrasinya 25% sebagai pemicu dari gas amonia 
tersebut dilakukan saat pagi hari. Terlihat pada tabel disamping 
ada 10 kali percobaan dengan rentang waktu 1 menit, bahwa 
pembacaan sensor untuk gas amonia terbesar dengan nilai 
48,22 ppm dan pembacaan gas amonia terendah dengan nilai 
7,62 ppm. Dari hasil tabel disamping, dapat dilihat bahwa 
kipas bekerja sesuai dengan fungsiya dengan rule jika kadar 
gas amonia lebih atau sama dengan 20 ppm maka kipas akan 
on dan jika kadar gas amonia lebih atau sama dengan 30 ppm 
maka pembersihan kotoran dilakukan atau dalam kondisi on. 
sebaliknya jika nilai kadar gas amonia di bawah 30 ppm maka 
pembersihan kotoran akan off dan jika kadar gas amonia 
nilainya di bawah 20 maka kipas akan off. 

 

 

Pengujian sensor gas amonia (MQ135)  

Waktu 
Nilai Sensor 

(PPM) 
Kipas DC 

Pembersihan 

Kotoran 

07.52 7,62 Off Off 

07.53 12,00 Off Off 

07.54 20,91 On Off 

07.55 32,92 On On 

07.56 48,22 On On 

07.57 31,75 On On 

07.58 22,06 On Off 

07.59 11,47 Off Off 

08.00 23,49 On Off 

08.01 19,72 Off Off 
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HASIL PENGUJIAN 
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• Pengujian Sensor MQ135 Dengan Cairan Amonia di Malam 
Hari 

Terlihat pada tabel disamping, hasil dari pengujian sensor 
amonia dengan cairan amonia yang konsentrasinya 25% 
sebagai pemicu dari gas amonia tersebut dilakukan saat malam 
hari. Pada tabel terlihat ada 10 kali percobaan dengan rentang 
waktu 1 menit, bahwa pembacaan sensor untuk gas amonia 
terbesar dengan nilai 80,53 ppm dan pembacaan gas amonia 
terendah dengan nilai 7,36 ppm. Dari hasil tabel disamping, 
dapat dilihat bahwa kipas bekerja sesuai dengan fungsiya 
dengan rule jika kadar gas amonia lebih atau sama dengan 20 
ppm maka kipas akan on dan jika kadar gas amonia lebih atau 
sama dengan 30 ppm maka pembersihan kotoran dilakukan 
atau dalam kondisi on. sebaliknya jika nilai kadar gas amonia 
di bawah 30 ppm maka pembersihan kotoran akan off dan jika 
kadar gas amonia nilainya di bawah 20 maka kipas akan off. 

 

Pengujian sensor gas amonia (MQ135)  

Waktu 
Nilai Sensor 

(PPM) 
Kipas DC 

Pembersihan 

Kotoran 

19.45 7,36 Off Off 

19.46 17,01 Off Off 

19.47 62,50 On On 

19.48 80,53 On On 

19.49 75,81 On On 

19.50 31,08 On On 

19.51 25,80 On Off 

19.52 15,14 Off Off 

19.53 10,41 Off Off 

19.54 9,00 Off Off 
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HASIL PENGUJIAN 
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• Pengujian Notifikasi Blynk 

Pengujian notifikasi blynk dengan memberikan nilai kadar gas 
amonia lebih atau sama dengan 20ppm terlihat seperti gambar 
dibawah ini. Gambar di samping Merupakan notifikasi pada 
blynk jika nilai  gas amonia lebih atau sama dengan 20ppm 
maka  smartphone akan menampilkan notifikasi dari blynk  
“Kandang Pintar: NH3 Alert GAS BERBAHAYA”. Terlihat 
pada gambar disamping nilai kadar gas amonia berada di 
angka 23ppm dan blynk mengirimkan notifikai pada 
smartphone tersebut. 
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KESIMPULAN 

vedyhardino1@gmail.com 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa alat prototype kandang pintar 
untuk anak ayam dengan monitoring pengendalian  amonia dan pembesihan kotoran otomatis telah bekerja 
dengan sesuai harapan. Terlihat dalam pengujian sensor pada alat ini bekerja dengan sangat baik. Sensor DHT11 
memberikan nilai data yang mendekati dengan pembandingnya dengan rata-rata error 2,7% pada malam hari dan 
3% pada pagi hari, sedangkan untuk pembacaan sensor MQ135 pada hasil percobaan kadar gas amonia tertinggi 
terjadi pada malam hari dengan kadar gas 80,53ppm dan terlihat sudah cukup baik dengan hasil data yang cukup 
stabil, meskipun belum diketahui seberapa akurat sensor ini bekerja jika dibandingkan dengan alat sebenarnya, 
sehingga diperlukan alat pembanding untuk sensor MQ135 agar sensor MQ135 dapat di kalibrasi, dengan hasil 
proses kalibrasi ini akan membuat sensor MQ135 dapat membaca data mendekati nilai sebenarnya. Google Sheets 
juga memiliki kelebihan seperti kemampuan untuk mengedit data secara manual dan juga tidak ada batasan dalam 
pengiriman data setiap hari.  
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